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Dalam proses setiap pembelajaran pasti akan ada beberapa hal rintangan yang 

ditemui, diantaranya adalah kesulitan belajar yang disebabkan oleh beberapa faktor 

internal dan eksternal. Maka dari itu upaya dari seorang guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa menjadi penting dan harus dilakukan agar tujuan pembelajaran 

dapat terlaksana. Anak tunanetra memiliki hak yang sama dengan anak normal dalam 

mendapatkan pendidikan, dengan keterbatasan visual, kelainan mental, emosional, 

dan intelektual tidak menyurutkan semangat mereka dalam hal belajar. Dalam 

kegiatan pembelajaran formal terdapat mata pelajaran PAI yang mengajarkan tata cara 

beribadah ummat Islam termasuk tata cara berwudhu yang mana ketika seseorang 

hendak sholat maka wajib bersuci dengan wudhu. 

.Tujuan yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana 

upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tunanetra pada materi wudhu 

di SMPLB-A N 3 Martapura. Adapun tujuan yang kedua yaitu terkait faktor 

pendukung dan penghambat pada upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa tunanetra pada materi wudhu di SMPLB-A N 3 Martapura. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) serta 

pendekatan dengan metode kualitatif dalam meneliti. Dalam hal ini, penelitian ini 

menjadikan guru PAI dan siswa tunanetra di SMPLB-A N 3 Martapura sebagai subjek 

penelitian dan upaya guru pai dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tunanetra pada 

materi wudhu di SMPLB-A N 3 Martapura sebagai objek penelitian. Selain itu 

penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis data meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan validasi data. 

Hasil temuan dalam penelitian ini ditemukan bahwa upaya guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa tunanetra pada materi wudhu adalah dengan 

menggunakan metode demonstrasi, pembelajaran berulang, meningkatkan motivasi 

siswa dan berusaha sabar dalam mengajar. Faktor pendukungnya adalah dengan 

adanya sarana prasarana yang memadai, adanya kegiatan keagamaan di asrama serta 

kemampuan siswa dalam menggunakan tekhnologi. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah siswa mudah lupa terhadap materi yang sudah disampaikan 

dan faktor lingkungan yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

  


